
 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Era modern saat ini mengirimkan barang dari pintu ke pintu hampir sulit 

untuk menjangkau jumlah individu sebanyak mungkin. Kombinasi biaya 

operasional berlebihan dan pemasar yang tidak lagi dapat berkeliling untuk 

mempromosikan produk mereka adalah alasan utama mengapa sulit menjual barang 

secara tradisional saat ini. Dengan kemajuan teknologi internet saat ini 

memudahkan para pedagang untuk mempromosikan produk dan layanan yang 

mereka buat. Di dunia sekarang ini, salah satu efek nyata dari pertumbuhan internet 

ialah pengenalan berbagai jenis E-commerce yang menyediakan berbagai item 

secara online sehingga pelanggan tidak perlu lagi mengunjungi toko untuk 

melakukan pembelian.  

Kemajuan teknologi, informasi dan komunikasi yang setiap tahunnya 

meningkat secara signifikan, begitu pula dengan Indonesia yang pengguna 

internetnya yang semakin berkembang tentu menjadi tren terbaru pada setiap 

kalangan individu maupun kelompok dalam membantu aktivitas sehari-hari, 

teknologi juga dapat melakukan komunikasi dengan menyampaikan informasi jarak 

jauh, internet bukan hanya sekedar sarana dalam bertukar informasi tetapi sekarang 

dapat menjadi sebuah peluang bagi para pelaku usaha untuk memanfaatkan internet 

sebagai bisnis secara online dengan media elektronik yang telah berinovasi dalam 

fungsi kebutuhan kehidupan. Hal ini menjadi prioritas bagi masyarakat luas yang 



 

 

tentunya sangat menikmati adanya kemajuan teknologi sebagai salah satu faktor 

penyebab kemudahan penyampaian yang efektif dan efesien.  

Coronavirus disease 2019 (Covid-19) telah membawa banyak perubahan 

dari berbagai macam aspek. Tak urung, krisis e lkonomi akib lat pandelmi Covid-19 

tellah blelrdampak telrhadap kellangsungan usaha mikro, ke lcil, dan melnelngah 

(UMKM). Dampak dari sulitnya blelrusaha melngakib latkan blanyaknya telnaga kelrja 

yang telrpaksa di rumahkan. Di saat masa pande lmi telrjadi pelrublahan pola konsumsi 

blarang dan jasa masyarakat dari offlinel kel onlinel. Pellaku UMKM pasti ke lsulitan 

dalam melncapai targelt-targelt yang harus dicapai saat pelrelkonomian telrganggu. 

Pelrublahan pola te lrselblut, diikuti pellaku Usaha Mikro, Ke lcil, dan Melnelngah 

(UMKM) agar dapat blelrtahan agar blelrkelmblang selhingga mampu melnghadapi 

kondisi nelw normal. 

Pandelmi Covid-19 di akhir tahun 2019 me lnjadi masalah dunia inte lrnasional 

telrmasuk di Indone lsia. Pandelmi Covid-19 melmblelrikan implikasi e lkonomi, sosial, 

dan politik hampir di selluruh nelgara, telrmasuk di Indone lsia. Hampir se lmua pellaku 

UMKM (telrutama pe llaku usaha mikro) me lngalami kelndala dalam me llaksanakan 

kelwajiblannya telrhadap pelrblankan. Kelmampuan blelrtahan UMKM yang me llakukan 

pelnjualan onlinel lelblih kuat diblandingkan UMKM yang hanya me llakukan 

pelnjualan offlinel.  Pasca pandelmi Coronavirus dise lasel 2019 (Pandelmi Covid 19) 

UMKM mulai blangkit pelrlahan. Para pe llaku UMKM mulai blelradaptasi delngan 

pelrkelmblangan pasar. Para Pellaku UMKM mulai concelrn pada tata kellola dan tata 

cara pelnggunaan me ldia sosial, se lpelrti facelblook, Instagram, markeltplacel, dan 



 

 

seljelnisnya. Para pe llaku UMKM saat ini sudah blelradaptasi delngan elksosite lm 

digital, yang me lmblawa pelngaruh signifikan dalam incomel me lrelka. 

Pelningkatan jumlah UMKM blelrtransformasi digital me lrupakan fondasi 

blagi Indonelsia untuk melngoptimalkan potelnsi elkonomi digitalnya. Se ljalan delngan 

hal telrselblut, potelnsi pelningkatan nilai e lkonomi digital di Indone lsia dipreldiksi akan 

melngalami pe lningkatan yang signifikan, yaitu 8 kali lipat dalam kurun waktu 10 

tahun kel delpan, melncapai Rp 4.531 triliun pada tahun 2030. Namun de lmikian, 

upaya ini pelrlu diselrtai pelrluasan aksels pasar, pelningkatan kualitas SDM blaik 

dalam manajelmeln, hingga kualitas se lrta kuantitas produksi. UMKM blangkit, 

elkonomi Indonelsia telrungkit. (We lly, 2022) 

Melski dua tahun le lblih pandelmi Covid-19 mellanda Kota BLandung, 

Pelmelrintah Kota (Pe lmkot) BLandung blelselrta pelmangku kelblijakan kelwilayahan 

telrus blelrupaya melmpelrcelpat pelmulihan elkonomi. Hal ini te lrlihat dari laporan 

Kellurahan Antapani Kidul, me lngelnai jumlah pellaku UMKM di Antapani Kidul 

yang telrus melngalami kelnaikan. Tahun 2021 yang se lmula telrdapat 138 pellaku 

UMKM, b lelrtamblah melnjadi 915 UMKM di tahun 2022. Me llalui upaya ini, 

Antapani Kidul blelrhasil melwakili Kota BLandung dan masuk dalam tiga blelsar 

kellurahan tangguh yang dipe lrlomb lakan di tingkat Jawa BLarat (Jablar) (Golali, 

2022). 

Manfaat pelmasaran digital blagi pelrusahaan dan UMKM antara lain adalah 

dapat telrhublung delngan mudah de lngan konsume ln selcara onlinel, konvelrsi 

pelnjualan yang lelblih tinggi blagi konsumeln telrtargelt, bliaya pelmasaran yang le lblih 

helmat, dapat mellayani konsume ln selcara relal timel dan potelnsi pelningkatan daya 



 

 

jual blagi UMKM. De lngan blelntuk pelmasaran digital yang me lmanfaatkan 

pelngeltahuan masyarakat te lrhadap telknologi diharapkan dapat me lningkatkan 

pangsa pasar pelnjualan produk me lnjadi lelblih luas. Salah satu indikator 

melningkatnya kelseljahtelraan pellaku UMKM adalah de lngan melningkatnya omzelt 

pelnjualan yang salah satu cara untuk me lncapainya adalah de lngan melmaksimalkan 

stratelgi pelmasaran. Delngan melningkatnya pelmahaman dan me lnumbluhkan 

kelsadaran blagi pellaku usaha telntang pelmasaran digital maka daya jual dapat 

ditingkatkan mellalui cara pe lnjualan yang re lsponsif telrhadap kelblutuhan konsumeln. 

Keldelpan pellaku usaha dapat me lnggunakan selcara mandiri cara pe lmasaran digital 

untuk melndukung pelnjualan produk se lhingga dapat melningkatkan pangsa pasar 

dan pelndapatan blagi pellaku UMKM selhingga dapat mandiri se lcara finansial. 

Asosiasi Pe lnye llelnggara Jasa Inte lrnelt Indonelsia (APJII) me lndata 

pelrtumbluhan pelngguna intelrnelt di Indonelsia hingga akhir tahun 2018 me lncapai 

171,17 juta pelngguna, melningkat cukup drastis di blanding tahun 2017 se lblanyak 

143,26 juta pelngguna (APJII, 2018). BLelrkelmblangnya pelngguna intelrnelt 

blelrpelngaruh telrhadap gaya hidup masyarakat yang blelrublah karelna telrpelngaruh 

pelrkelmblangan telknologi telrselblut, telrmasuk salah satunya dalam ke lgiatan blelrblisnis. 

Sarana blisnis melnjadi tanpa blatas karelna blisa dilakukan selcara onlinel dimana saja 

dan kapan saja yang ke lgiatan ini b liasanya dinamakan jual blelli onlinel. Hal ini telntu 

saja melnjadi pelluang blisnis yang blaik blagi blelblelrapa pihak, me lnjadikan pelluang 

telrselblut delngan melmbluat toko onlinel selblagai blagian dari E L-commelrcel. (Sidharta, 

dkk., 2015:23-36) 



 

 

Markeltplacel atau blisa diselblut juga E L-commelrcel melrupakan selbluah fasilitas 

atau telmpat yang diciptakan untuk me lmpelrmudah prosels pelnjualan juga pelmblellian 

selcara onlinel tanpa mellakukan pelrtelmuan fisik se lcara langsung antara pe lnjual dan 

pelmblelli karelna jual blelli dilakukan mellalui intelrnelt. BLarang atau produk yang dijual 

hanya blelrupa gamblar yang ditampilkan di welblsitel ataupun toko onlinel. Pelmblelli 

hanya pelrlu melmilih produk yang diminati lalu me llakukan pelmblayaran kelpada 

pelnjual delngan meltodel pelmblayaran yang sudah dise lpakati antara pe lnjual dan 

pelmblelli. Melrupakan kelwajiblan pelnjual untuk melngirimkan blarang pelsanan 

pelmblelli kel alamat tujuan se ltellah transaksi pe lmblayaran ditelrima.  

Gambar 1.1 

Proyeksi Transaksi E-Commerce tahun 2021 

Sumblelr: Telmpo.co 

Data diatas, dapat dilihat blahwa seltiap tahun proyelksi transaksi E L-commelrce l 

sellalu melningkat. Tahun 2019, transaksi E L-commelrcel  yang telrcatat selnilai 205,5 

triliun rupiah, se llanjutnya pada tahun 2020, jumlah transaksi di el-commelrcel selnilai 

253 triliun rupiah. Se lmelntara itu, pada tahun 2021, B Lank Indonelsia 



 

 

melmproyelksikan jumlah nilai transaksi di E L-commelrcel melncapai 337 triliun 

rupiah. 

Pradana pelrkelmblangan blisnis E L-commelrcel di Indonelsia digolongkan pada 

blelblelrapa kellas. Modell yang paling popular adalah mode ll blaris iklan. Modell E L-

commelrce l ini ditujukan untuk produse ln yang ingin melmasarkan produk blarang 

delngan keltelrblatasan jumlah dan wilayah. Ke luntungan dari siste lm ini adalah 

konsumeln yang dipelrolelh lelblih melluas di blelrblagai wilayah. Se lmelntara itu siste lm 

Cash on Dellivelry juga ditelrapkan me llalui sistelm pelmblayaran keltika blarang 

telrselblut ditelrima ole lh konsumeln. Hampir se lmua markeltplacel saat ini sudah 

melnggunakan me ltodel pelmblayaran delngan sistelm pelmblayaran dite lmpat selhingga 

konsumeln hanya tinggal me lyiapkan uang keltika blarang sampai dirumah. Se lluruh 

blisnis pelnjualan online l melmiliki sistelm transaksi yang dilakukan se lcara daring di 

we lblsitelnya.  

E L-commelrcel selpelrti Shopelel dan Tokopeldia adalah salah satu blelntuk dari 

blisnis yang melnelrapkan onlinel markeltplacel.. E L-commelrce l adalah suatu konse lp 

blaru yang bliasa digamb larkan melnjadi prosels jual blelli blarang atau jasa dalam Word 

Widel Welbl Intelrnelt atau prosels jual blelli atau pelrtukaran produk, jasa, & b lelrita 

mellalui jaringan blelrita telrmasuk intelrnelt. EL-commelrcel adalah aktivitas usaha yang 

dijalankan selcara ellelktronika mellalui suatu jaringan inte lrnelt atau aktivitas jual blelli 

blarang atau jasa me llalui jalur komunikasi digital.  

Dalam blelntuknya yang paling ke lntara EL-commelrcel melnjual produk pada 

konsumeln selcara onlinel, akan teltapi faktanya je lnis usaha apapun yang dilakukan 

selcara ellelktronika melrupakan E L-commelrcel. Seldelrhananya E L-commelrcel melrupakan 



 

 

melmbluat, melngellola, & melluaskan hublungan komelrsial selcara onlinel. EL-

commelrce l juga blisa diartikan melnjadi suatu prose ls blelrblisnis delngan melmakai 

telknologi ellelktronika yg me lnghublungkan antara pe lrusahaan, konsume ln & rakyat 

pada blelntuk transaksi e llelktronika & pelrtukaran/pelnjualan blarang, selrvis, & blelrita 

selcara ellelktronika.  

E L-commelrcel di Indonelsia blelrkelmblang seliring delngan elkspansi intelrnelt dan 

pelnggunaan intelrnelt seltiap tahun telrus melningkat. Melnurut pelrusahaan riselt Inggris 

Melrchant Machinel mellaporkan telrdapat selpuluh Nelgara delngan E L-commelrcel yang 

blelrkelmblang paling ce lpat di dunia adalah se lblagai blelrikut: 

Gambar 1.2 

Sepuluh Negara dengan Pertumbuhan E-commerce Tercepat 

Sumblelr : www.dataselpuluhnelgarapelrtumbluhanelcommelrceltelrcelpat.com  

Tahun 2019 Indone lsia melnjadi nelgara delngan pelrtumbluhan E L-commelrce l 

telrcelpat delngan 78 Pelrseln dan nelgara keldua delngan pelrtumbluhan E L-commelrce l  

telrcelpat yaitu Melksiko. Hingga saat ini pe lnggunaan intelrnelt di Indonelsia tellah 

mellelblihi 100 juta, hal te lrselblut melrupakan salah satu faktor pe lningkatan elkspansi 

dari E L-commelrcel. E Lkspansi industri E L-commelrcel di Indonelsia yang se lmakin blelsar 

http://www.datasepuluhnegarapertumbuhanecommercetercepat.com/


 

 

dan pelsat melngakiblatkan munculnya ble lrblagai blisnis E L-commelrcel yang masing 

masing melmblelrikan manfaat dan ke lmudahan yang unik. Ada ke lmungkinan blahwa 

pelrusahaan E L-commelrcel blelsar di Indone lsia dapat melnjadi lelblih kompeltitif karelna 

melrelka blelrsaing untuk posisi pe lrtama dalam blelrblagai katelgori selblagai hasilnya.  

Digitalisasi pada se lktor blisnis melmiliki blelragam manfaat blagi 

pelnggunanya, antara lain:  

1. Problablilitas pada keltelrblukaan kelselmpatan kelrja dan pelrolelhan pelndapatan 

yang lelblih blaik. 

2. Melmpelrluas markelt placel blagi produseln. 

3. Dapat melnghelmat dan melmangkas bliaya telrkait opelrasional. 

4. Melmpelrluas jaringan usaha, me lmpelrluas jangkauan pe llanggan atau 

konsumeln, dan melmpelrluas dalam hal distriblutor. 

5. Melminimalisir waktu pe lngelrjaan atau produksi blarang. 

E Lra globlalisasi te llah dipelrcaya olelh pelngusaha selblagai suatu pe lrsaingan 

blelsar karelna tellah telrblukti melnimblulkan implikasi pada pe lrtumb luhan elkonomi di 

nelgara dunia. Se lmelntara telrkait pelrkelmblangan telknologi akan te lrus blelrgelrak 

selhingga targelt pelnjualan juga akan blelrkelmblang delngan celpat yang blelrorielntasi 

pada tingkat profit. Seliring blelrkelmblangnya zaman, pe lrublahan telknologi 

melngakiblatkan pelrublahan pada pola intelraksi pelnjual dan pelmblelli. Kini, konsume ln 

dapat melmanfaatkan telknologi untuk me lmblandingkan satu produk de lngan produk 

lainnya di blelragam produse ln yang ada, selhingga konsume ln tidak pelrlu datang 

langsung untuk me lmblandingkannya (Niellseln, 2019). 



 

 

BLelrdasarkan blelragam litelratur yang tellah pelneliti sampaikan, UMKM di 

tellah mellakukan pelmasaran produk me llalui pelnelrapan E L-commelrcel. Hal ini 

melmajukan daya jual UMKM me llalui pelningkatan nilai produksi dan produktivitas 

industri. Saat ini pelmanfaatan E L-commelrcel sangat diblutuhkan dalam hal marke lting 

untuk melmpelluas jaringan atau hublungan produseln telrhadap distriblutor maupun 

konsumeln. Delngan delmikian, pelnelliti blelrmaksud untuk me lnelliti lelblih dalam 

melngelnai Pelngaruh E L-commelrcel Telrhadap Daya Jual UMKM se lblagai pelrsyaratan 

dalam melmpe lrolelh gellar Sarjana. Adapun judul yang pe lneliti susun “Pengaruh 

Electronic Commerce Terhadap Daya Jual Usaha Mikro Kecil Dan Menengah 

Di Kelurahan Antapani Kidul Kota Bandung.” 

  



 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

BLelrdasarkan latar blellakang dan mini surve li yang tellah dilakukan te lrselblut, 

idelntifikasi pelnellitian ini te lrdapat blelble lrapa hal, yaitu: 

1. Pandelmi covid-19 melnghamb lat pelrkelmblangan blisnis UMKM. 

2. Krisis ekonomi akibat pandemic Covid-19 berdampak terhadap UMKM. 

3. Perubahan teknologi mengakibatkan perubahan pada pola interaksi penjual 

dan pembeli. 

4. Telrdapat pelrtumbluhan pelngunjung telrhadap E L-commelrcel. 

5. Telrjadi pelningkatan signifikan te lrhadap jumlah UMKM di Ke llurahan 

Antapani Kidul Kota BLandung pada masa pande lmi. 

1.3 Rumusan Masalah 

BLelrdasarkan pelrmasalahan yang dike lmukakan, maka rumusan masalah 

yang diamb lil dari pelnellitian ini ialah: 

1. BLagaimana tingkat pe lnggunaan E L-commelrcel di Kellurahan Antapani Kidul 

Kota BLandung? 

2. BLagaimana tingkat daya jual Usaha Mikro Ke lcil Dan Melnelngah di 

Kellurahan Antapani Kidul Kota BLandung seltellah melnggunakan E L-

commelrce l? 

3. Selblelrapa blelsar pelngaruh pelnelrapan E L-commelrcel telrhadap daya jual Usaha 

Mikro Kelcil Dan Me lnelngah di Kellurahan Antapani Kidul Kota B Landung? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam pe lnellitian ini, ialah : 



 

 

1. Untuk melngeltahui tingkat pe lnggunaan E L-commelrcel di Kellurahan Antapani 

Kidul Kota BLandung. 

2. Untuk melngeltahui tingkat daya jual Usaha Mikro Ke lcil Dan Melnelngah 

seltellah me lnggunakan E L-commelrcel. 

3. Untuk melngeltahui selblelrapa b lelsar pelngaruh pelnelrapan E L-commelrce l 

blelrpelngaruh telrhadap daya jual Usaha Mikro Ke lcil Dan Melnelngah di 

Kellurahan Antapani Kidul Kota BLandung. 

1.5 Manfaat Penelitian 

BLelrdasarkan uraian diatas, pe lnelliti blelrharap telrdapat blelblelrapa manfaat 

yang dapat diamblil dari adanya pe lnellitan ini, diantaranya se lblagai blelrikut: 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

1. BLagi kalangan akade lmik: Diharapkan delngan telrsellelsaikannya 

pelnellitian dan pe lnyusunan pelnellitian ini dapat me lnjadi blahan blacaan 

untuk mahasiswa umum ataupun mahasiswa Jurusan Sosiologi 

Konselntrasi Pe lmblangunan. 

2. BLagi masyarakat : Diharapkan de lngan telrsellelsaikannya pelnellitian ini 

diharapkan melmblelrikan manfaat teloritis untuk pe lnellitian-pelnellitian 

sellanjutnya dan blelrmanfaat dalam blidang pelndidikan dan pe lngeltahuan 

ilmiah. 

1.5.2 Manfaat praktis 

1. BLagi Pelnelliti : Pelnellitian ini diharapkan dapat me lningkatan ilmu, 

wawasan maupun pelngeltahuan yang kelmudian dapat pe lnelliti amalkan. 



 

 

2. BLagi UMKM: Delngan dilakukannya pelnellitian ini, diharapkan UMKM 

dapat melmblelrikan pelrhatian lelblih blelsar telrhadap kelnyamanan, 

kelpelrcayaan dan ke lpuasan konsumeln, salah satunya de lngan cara 

melngoptimalkan fungsi fitur yang ada di E L-commelrcel.  

3. BLagi Pihak Lain : Delngan dilakukannya pelnellitian ini, pelnelliti blelrharap 

agar selmua pihak yang tellah melmblaca pelnellitian ini dapat 

melndapatkan informasi atau wawasan yang blaru. 

1.6 Kerangka Pemikiran 

Kelrangka pelmikiran adalah suatu mode ll konselptual telntang blagaimana telori 

blelrhublungan delngan blelrblagai faktor yang tellah diidelntifikasi selblagai masalah rise lt. 

Dalam hal ini se lcara teloritis pelrlu dijellaskan hublungan antara variablle l indelpelndeln 

dan delpelndeln. Kelhadiran siste lm digital me ldorong pellaku usaha untuk me llakukan 

divelrsifikasi mellalui inovasi dan kre laktifitas untuk mampu b lelrsaing delngan pellaku 

usaha lainnya. Pelrkelmblangan ini telntu melmblelrikan implikasi ke lpada pellaku usaha 

dan blisnis kelcil melnelngah untuk me lmajukan blisnisnya. Pelran digital blukan hanya 

melndorong produksi, me llainkan blelrdampak pada siklus pe lmasaran. Pelmasaran 

yang telpat dan stratelgis akan melncapai targelt pelnjualan yang diharapkan se lhingga 

dipelrolelh pelmaksimalan profit (Huse lin Umar, 2003:242). 

Telori yang blelrsangkutan delngan pelnellitian ini adalah Te lori Mordelnisasi 

dari Koelntjaraningrat. Te lori ini blelrkaitan delngan judul yang te llah di amb lil, yaitu 

telntang blelrkelmblangnya kelblelradaan pusat pelrblellanjaan dari tradisional ke l modelrn, 

ini sudah jadi blukti nyata adanya mode lrnisasi elkonomi. Selblagai sarana atau telmpat 

telrjadinya prose ls jual blelli onlinel E L-commelrcel mudah diaksels dan digunakan ole lh 



 

 

blelrblagai kalangan mulai dari orang delwasa maupun orang tua delngan tidak ada 

blatasan. Siste lm komputelrisasi melmbluat konsumeln tidak pelrlu melngelluarkan 

telnaga untuk melmblelli blarang atau jasa yang diinginkan. Hal ini te lntu akan telrcipta 

pelngusaha-pelngusaha blaru yang krelatif dan inovatif, de lngan adanya te lknologi 

informasi didukung ole lh e l-commelrcel melmbluat para pellaku UMKM blanyak yang 

melmakai sarana blisnis blellanja. Ini melnjadi contoh mode lrnisasi dalam pelrublahan 

sosial saat ini. 

Kelrangka blelrpikir me lrupakan suatu konse lp telrstruktur yang me lncangkup 

keltelrkaitan antar telori delngan blelblelrapa faktor yang te lridelntifikasi selblagai masalah. 

Dalam pelnellitian ini, variablell-variablell yang diamati adalah se lblagai blelrikut: 

1. E L-Commelrcel (X) me lrupakan satu selt dinamis elkonomi, aplikasi dan prose ls 

blisnis yang me lnghublungkan pelrusahaan, konsume ln dan komunitas te lrtelntu 

mellalui transaksi e llelktronik dan pelrdagangan blarang, pellayanan/jasa dan 

informasi yang dilakukan se lcara ellelktronik (Ono W. Purblo, 2000). Pada 

variabllel ini telrdapat blelblelrapa indikator yang me lndukung, yaitu Marke lting 

(Pelmasaran), Pe lnjualan, dan Pe lmblayaran. 

2. Daya Jual (Y) dide lfinisikan selblagai kelmampuan pelnjual untuk 

melndapatkan hasil yang didapatkan dari inte lraksi antara individu saling 

blelrtelmu muka yang ditujukan untuk me lnciptakan, melmpelrblaiki, melnguasai 

atau melmpelrtahankan hublungan pelrtukaran selhingga melnguntungkan blagi 

pihak lain. Daya jual dapat diartikan juga se lblagai usaha yang dilakukan 

manusia untuk me lnyampaikan blarang blagi melrelka yang melme lrlukan 

delngan imblalan uang melnurut harga yang te llah ditelntukan atas pelrseltujuan 



 

 

blelrsama. Pada variabllel ini telrdapat blelblelrapa indikator yang me lndukung, 

yaitu Pelningkatan Daya Jual, Ke lcukupan Hasil, dan Dapat B Lelrkelmblang. 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 1.3 

Kerangka Pemikiran 

Sumblelr : Diolah ole lh Pelnelliti 2023 

  

Teori Modernisasi Koentjaraningrat 

 

Variabel X 

E-Commerce 

Variabel Y 

Daya Jual  

Indikator Variabel X 

Menurut Prasetyo (2021) 

1. Marketing/Pemasaran 

2. Penjualan 

3. Pembayaran 

 

Pengaruh Electronic Commerce 

Terhadap Daya Jual Usaha Mikro 

Kecil Dan Menengah Di Kelurahan 

Antapani Kidul Kota Bandung 

Indikator Variabel Y 

Menurut Kotler dan 

Armstrong (2016) 

1. Peningkatan Daya Jual 

2. Kecukupan Hasil 

3. Dapat Berkembang 

 



 

 

1.7 Hipotesis 

Hipotelsis melrupakan jawablan selmelntara telrhadap masalah pe lnellitian yang 

kelble lnarannya harus diuji se lcara elmpiris (Moh Nazir, 2005:151). Hipotelsis 

melrupakan hasil akhir dari prose ls blelrfikir deldukatif (logika de ldukatif). Logika 

deldukatif adalah melnganut kohelrelnsi, melngingat prelmis melrupakan informasi 

yang ble lrsumb lelr dari pelrnyataan yang tellah telruji kelblelnarannya, maka hipote lsis 

yang akan dirumuskan akan me lmpunyai delrajat kelblelnaran yang tidak jauh blelrble lda 

dari rumusan masalah.  

Hipotelsis yang akan di uji dinamakan hipotelsis kelrja seldangkan lawannya 

adalah hipotelsis nol. Hipotelsis kelrja disusun blelrdasarkan atas telori yang dipandang 

handal, seldangkan hipotelsis nol dirumuskan kare lna telori yang digunakan masih 

diragukan kelhandalannya. Hipotelsis yang digunakan adalah blelntuk hipotelsis 

assosiatif yang me lnanyakan dugaan adanya hub lungan antara dua variablell atau 

lelblih. BLelrdasarkan uraian diatas maka dapat dike lmukakan hipotelsis pelnellitian ini 

adalah telrdapat pelngaruh pelnggunaan E L-commelrcel telrhadap daya jual Usaha Mikro 

Kelcil Dan Melne lngah di Ke llurahan Antapani Kidul Kota B Landung. 
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